
PEMBUATAN MEDIA

PEMBELAJARAN

INTERAKTIF
Menggunakan Canva dan Google Workspace

Pendahuluan: Apa itu Media Pembelajaran Interaktif?

Media pembelajaran interaktif adalah alat yang dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses belajar mengajar. Berbeda dengan media pasif, media interaktif memungkinkan siswa untuk 
berpartisipasi, merespons, dan mendapatkan umpan balik secara langsung. Hal ini dapat 
meningkatkan pemahaman, retensi materi, dan motivasi belajar siswa.

Dalam era digital saat ini, terdapat banyak platform yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan 
media pembelajaran interaktif. Dua platform yang sangat populer dan mudah diakses adalah Canva 
dan Google Workspace.

Mengenal Canva untuk Pendidikan

Canva adalah platform desain grafis online yang intuitif, memungkinkan siapa saja untuk membuat 
konten visual yang menarik. Bagi dunia pendidikan, Canva menawarkan berbagai fitur yang sangat 
bermanfaat:

Fitur Utama: Ribuan template siap pakai, pustaka elemen grafis yang luas (foto, ikon, ilustrasi), 
alat pengeditan yang mudah digunakan, dan kemampuan kolaborasi.
Template Pembelajaran: Canva menyediakan berbagai template khusus untuk materi edukasi, 
seperti presentasi, poster, lembar kerja, kartu flash, dan lainnya.
Membuat Presentasi Interaktif: Gunakan template presentasi Canva, tambahkan elemen visual 
menarik, tautkan antar halaman untuk navigasi, dan masukkan elemen interaktif seperti kuis 
sederhana.
Membuat Infografis Edukatif: Sajikan data atau konsep kompleks dalam format visual yang 
mudah dicerna menggunakan infografis yang menarik.
Membuat Video Pembelajaran Singkat: Dengan fitur pengeditan video yang mudah, Anda 
dapat membuat video penjelasan singkat, tutorial, atau ringkasan materi.

Mengenal Google Workspace untuk Pendidikan



Google Workspace for Education adalah seperangkat alat produktivitas berbasis cloud yang gratis 
untuk institusi pendidikan. Alat-alat ini sangat powerful untuk mendukung proses belajar mengajar:

Google Slides: Ideal untuk membuat presentasi dinamis. Anda dapat menyisipkan gambar, 
video, diagram, dan bahkan membuat kuis sederhana dengan tautan.
Google Docs: Berguna untuk membuat materi bacaan, lembar kerja interaktif (misalnya, dengan 
bagian yang bisa diisi siswa), dan dokumen kolaboratif.
Google Forms: Alat yang sangat efektif untuk membuat kuis, survei, dan penilaian formatif. 
Hasilnya dapat langsung dianalisis dan bahkan dikirim ke Google Sheets.
Google Classroom: Platform manajemen pembelajaran yang memungkinkan guru 
mendistribusikan tugas, memberikan umpan balik, dan berkomunikasi dengan siswa secara 
efisien.

Integrasi Canva dengan Google Workspace

Keindahan sebenarnya terletak pada bagaimana Canva dan Google Workspace dapat saling 
melengkapi:

Menyematkan Desain Canva di Google Slides: Buat presentasi atau infografis menarik di 
Canva, lalu unduh sebagai gambar atau PDF dan sisipkan ke dalam Google Slides Anda. Anda 
juga bisa membagikan link desain Canva langsung ke dalam slide.
Menggunakan Google Forms di Canva: Meskipun tidak ada integrasi langsung, Anda bisa 
membuat kuis di Google Forms, lalu desain visual halaman depan dan belakangnya di Canva 
untuk tampilan yang lebih menarik. Tautkan dari presentasi Canva Anda ke Google Form 
tersebut.
Membagikan Materi ke Google Classroom: Desain materi pembelajaran Anda di Canva, lalu 
bagikan linknya atau unduh sebagai PDF/gambar untuk diunggah ke Google Classroom sebagai 
tugas atau materi bacaan.

Langkah-Langkah Membuat Media Pembelajaran 
Interaktif

Berikut adalah panduan langkah demi langkah:

1.  Tentukan Tujuan Pembelajaran: Apa yang ingin siswa capai setelah menggunakan media ini?
2.  Pilih Topik dan Konten: Rancang alur materi yang logis dan mudah dipahami.
3.  Pilih Platform Utama: Apakah Anda akan fokus membuat presentasi interaktif di Canva atau 

kuis di Google Forms?
4.  Desain di Canva (jika digunakan): Manfaatkan template atau mulai dari nol. Buat slide 

presentasi, infografis, atau elemen visual lainnya. Tambahkan teks, gambar, ikon, dan video.
5.  Buat Elemen Interaktif:

Di Canva: Gunakan fitur tautan antar halaman untuk navigasi atau mengarahkan ke sumber 
eksternal.



Di Google Forms: Buat kuis dengan berbagai tipe soal, atur skor, dan berikan umpan balik 
otomatis.
Di Google Slides: Sisipkan tautan ke Google Forms atau bagian lain dari presentasi.

6.  Integrasikan: Gabungkan elemen yang dibuat di Canva ke dalam Google Slides, atau tautkan 
dari Canva ke Google Forms.

7.  Uji Coba: Periksa semua tautan, elemen interaktif, dan alur materi. Pastikan semuanya 
berfungsi dengan baik.

8.  Distribusikan: Bagikan melalui Google Classroom, tautan langsung, atau sematkan di platform 
lain.

Tips dan Best Practices

Keep it Simple: Jangan terlalu banyak elemen visual atau teks dalam satu halaman.
Konsisten: Gunakan skema warna, font, dan gaya yang konsisten di seluruh media.
Aksesibilitas: Pastikan teks mudah dibaca dan kontras warna memadai.
Fokus pada Tujuan: Setiap elemen harus berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran.
Berikan Umpan Balik: Baik otomatis (dari Google Forms) maupun manual, umpan balik sangat 
penting bagi siswa.
Variasi Konten: Campurkan teks, gambar, video, dan elemen interaktif untuk menjaga 
keterlibatan siswa.

Contoh Penerapan

Sejarah: Membuat timeline interaktif di Canva yang ditautkan ke Google Forms berisi kuis 
tentang peristiwa sejarah.
Sains: Mendesain infografis tentang siklus air di Canva, lalu siswa mengisi lembar kerja interaktif 
di Google Docs yang disematkan di Google Classroom.
Bahasa: Membuat flashcards digital di Canva untuk kosakata baru, dengan tautan ke Google 
Forms untuk latihan pengucapan atau kalimat.
Matematika: Membuat presentasi langkah demi langkah penyelesaian soal di Google Slides, 
dengan contoh soal latihan yang menggunakan Google Forms.

Manfaat Penggunaan Canva dan Google Workspace

Menggabungkan Canva dan Google Workspace untuk membuat media pembelajaran interaktif 
menawarkan banyak keuntungan:

Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Sifat interaktif dan visual yang menarik membuat belajar 
lebih menyenangkan.
Meningkatkan Pemahaman dan Retensi: Siswa yang aktif terlibat cenderung lebih memahami 
dan mengingat materi.



Fleksibilitas dan Aksesibilitas: Dapat diakses dari mana saja dengan koneksi internet, 
mendukung pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka.
Efisiensi Waktu: Template dan fitur otomatisasi membantu pendidik membuat materi berkualitas 
dengan lebih cepat.
Kolaborasi: Memfasilitasi kerja sama antara siswa dan guru.

Kesimpulan

Canva dan Google Workspace adalah duo yang sangat kuat untuk menciptakan media pembelajaran 
interaktif yang efektif dan menarik. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ditawarkan oleh kedua 
platform ini, pendidik dapat merancang pengalaman belajar yang lebih dinamis, berpusat pada siswa, 
dan sesuai dengan kebutuhan abad ke-21.


